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Abstract 

This research describes students' difficulties in learning mathematics, the research was conducted at 

SMPN 1 CIHAMPELAS class IX with the material  build  room  side  flat  assisted by google classroom. 

The approach  in this research  uses a  qualitative  approach. The instrument used is a description test 

which amounts to 7 questions with different difficulty levels collected through google classroom. 

Google Classroom is a learning application released by Google. The ease of access via computers and 

mobile phones is very beneficial for teachers and students in schools. The goal is to describe blended 

learning, google classroom as an alternative in learning, and blended learning through google classroom. 

difficulty in calculating the surface area of a cube, as many as 33.34% of students have difficulty in 

calculating the surface area of a prism, as many as 33.60% of students have difficulty in calculating the 

surface area of a pyramid, as many as 11.12% of students have difficulty in calculating the volume of a 

cuboid, 20.75% of students still have difficulty in calculating the volume of a prism, and as many as 

57.78% of students had difficulty solving problems involving the diagonal of the space, the diagonal of 

the plane, and the diagonal of the plane. 

Keywords: Error Analysis, Build Flat Side Space 

Abstrak 

Penelitian ini mendeskripsikan kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika, penelitian dilakukan di 

SMPN 1 CIHAMPELAS kelas IX materi bangun ruang sisi datar berbantuan google classroom. 

Pendekatan dalam penelitian ini memggunakan pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah 

7 soal uraian dengan tingkat kesulitan berbeda yang dikumpulkan melalui google classroom. Google 

classroom yaitu platform pembelajaran yang dicetuskan oleh google. Sejalan dengan mudahnya akses 

pada telepon genggam dan komputer yang memudahkan guru dan siswa di sekolah dalam 

penggunaanya. Tujuannya yakni menggambarkan blended learning. Google classroom sebagai 

alternatif dalam belajar, dan pembelajaran blended learning melalui google classroom.Dari data hasil 

tes analisis akhir diperoleh presentase kesulitan peserta didik dalam fakta sebesar 14.08% siswa sulit 

dalam menghitung luas permukaan balok, sebanyak 1.49% siswa masih kesulitan dalam mengitung luas 

permukaan kubus, sebanyak 33.34% siswa kesulitan dalam menghitung luas permukaan prisma, 

sebanyak 33.60% siswa kesulitan dalam menghitung luas permukaan limas, sebanyak 11.12% siswa 

kesulitan dalam menghitung volume balok, 20.75% siswa masih kesulitan dalam menghitung volume 

prisma, dan sebanyak 57.78% siswa kesulitan dalam mengerjakan soal yang melibatkan diagonal ruang, 

diagonal bidang, dan bidang diagonal.  

Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Bangun Ruang Sisi Datar 
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PENDAHULUAN 

Google Classroom adalah wadah pembelajaran baru bagi pengguna jasa pendidikan, baik guru 

maupun siswa. Google Classroom berkembang di tahun 2014-2016 yang pada saat itu hanya 

diperuntukan bagi sekolah yang bekerja sama dengan pihak Google, ISBN 978-602-70471-2-9 

516 lalu pada bulan Maret 2017 platform ini bisa digunakan oleh khalayak dan dimanfaatkan 

seperti sekarang dan tidak diperlukan kerjasama dengan Google. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wong (2020) dengan judul ”Google Classroom: What Works and How?” Menjelaskan 

kemampuan Google Classroom dalam menolong siswa dan mengontrol siswa dalam belajar. 

Guru bisa mengontrol kegiatan saat kegiatan belajar berlangsung di google classroom. 

Komunikasi dan kegiatan antara guru dan siswa dapat terjalin dengan baik. 

Manusia adalah mahluk yang sangat membutuhkan pendidikan dalam menjalankan 

kehidupannya. Dengan pendidikan, manusia bisa mencari potensi diri dengan belajar, contoh 

mata pelajaran yang berperan dalam kehidupan adalah matematika. Matematika menjadi salah 

satu mata pelajaran yang penting dan terikat dengan bidang ilmu lainnya dalam kehidupan 

manusia. Belajar matematika sangatlah penting, karena bisa membuka peluang positif untuk 

berlatih dalam bersaing dan berkompetensi. Manusia sangat bergantung pada matematika, 

mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai jenjang perguruan tinggi, karena dengan 

matematika kita mampu memiliki kemampuan berfikir secara nyata, sistematis dan mampu 

bekerjasama. Bukan hanya itu, dengan matematika kita akan mampu untuk berfikir secara kritis 

dan selalu siap dalam belajar. 

Matematika berperan penting meningkatan mutu manusia. Matematika penting dalam semua 

segi kehidupan manusia. Selain itu, dalam Arifin et al., (2020) menyatakan bahwa dalam 

pandangan eksakta, matematika merupakan ilmu megenai cara berfikir dalam menyelesaikan 

permasalahan.Dalam kenyataannnya, pendidikan dalam matematika mampu mendorong pada 

masyarakat untuk lebih maju dalam perkembangan masa kini. Oleh sebab itu, mempelajari dan 

memahami matematika secara baik merupakan sebuah kewajiban bagi semua orang. Selaras 

dengan contoh prinsip pengajaran dan prinsip belajar matematika yang dicetuskan oleh 

National Council of Teacher of Mathematics (Sariningsih & Purwasih, 2017). 

Salah satu materi matematika pada siswa SMP adalah materi bangun ruang sisi datar. Masalah 

dalam soal cerita materi bangun ruang sisi datar biasanya terdapat dalam kehidupan sehari-hari 

(realistik). Contohnya, siswa melakukan kegiatan mengidentifikasi soal dan merubah soal 

realistik menjadi soal berbentuk matematika agar siswa mampu pemvisualisasian materi, 

merumuskan dan pensekemakan. Kedua, siswa mampu mematematisasi setiap permasalahan 

matematika dari bentuk realistik yang disajikan dengan baik dan tahan lama (Fatimah & 

Purwasih, 2020). 

Namun, kenyataan yang terjadi di lapangan menunjukan sesuatu yang beda. Nyatanya, terdapat 

siswa masih mendapat kesulitan dalam mengerjakan soal bangun ruang sisi datar. Mengutip 

dari Hasibuan (2018) kesulitan siswa dalam mempelajari matematika pada materi bangun ruang 

sisi datar yaitu kurang memahami dengan benar bagaimana untuk menentukan luas pada 

permukaan kubus, balok, prisma dan limas. Adapun siswa yang masih merasa sulit dalam 

menghitung soal yang berkaitan dengan volume dan bagaimana cara mengidentifikasi diagonal 

ruang dengan diagonal bidang pada bangun kubus dan balok. 

Kesulitan-kesulitan yang dirasakan siswa pada saat mempelajari materi bangun ruang sisi datar 

yaitu siswa tidak begitu memahami cara untuk menentukan luas permukaan kubus, balok, 

prisma, dan limas. Adapun kesulitan yang dirasakan siswa yaitu ketika menghitung volume 
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limas. Tak hanya itu, kesulitan lain yang dialami siswa yaitu mengidentifikasi dan membedakan 

antara diagonal ruang dan diagonal bidang pada kubus dan balok. 

Diantara penyebab dimana siswa kurang mengerti materi bangun ruang sisi datar yaitu metode 

pembelajaran yang kurang sesuai, guru lebih mengutamakan cara untuk menghafal dan 

menggunakan rumus yang sudah jadi yang membuat siswa tidak mementingkan konsep dasar 

dan lebih mengutamakan hasil belajar berupa nilai. Seharusnya unsur dan konsep pada materi 

bangun ruang sisi datar harus terlebih dahulu dikuasai oleh siswa. Sebagaimana pendapat Sari 

et al., (2017) menyatakan hambatan pada siswa dalam mengerjakan soal matematika terlihat 

dari terjadinya missconcept antara menyelesaikan soal matematika dan memahami konsep 

dasarnya. 

Berdasarkan penelitian Mutia (2017) menggambarkan kesukaran yang dialami siswa dalam 

mempelajari konsep dan penggunaan rumus dalam menghtiung luas permukaan kubus dan 

balok. Kesulitan siswa dalam penggunaan rumus pada soal merupakan akibat dari terlalu 

terpacu pada hafalan rumus, dan berakibat siswa lupa akan konsep rumus, sehingga siswa lebih 

mementingkan nilai hasil belajar. Selain itu, siswa pada dasarnya kurang tepat dalam 

menjelaskan makna dan unsur kubus, balok, limas, dan prisma dan hanya mengetahui 

penjelasan dan definisi dari bacaan saja, tanpa mampu memberikan contoh. Terkadang saat 

siswa sudah tahu akan objek yang ditanyakan, siswa masih kesulitan dalam memahami soal, 

bahkan konsep nya masih terlihat abstrak walaupun sudah dipelajari (Maryanih, Rohaeti & 

Afrilianto, 2018) 

Berdasarkan Meulaboh, M & Pahlawan (2014) terdapat faktor yang menjadi penyebab 

kesulitan  belajar, yaitu kesehatan fisik yang kurang baik, terjadi gangguan fungsi pancaindra, 

minat belajar yang kurang, kurangnya motifasi, kurangnya pengetahuan dasar dan waktu dalam 

belajar matematika yang masih kurang. Adapun faktor kesulitan ini yaitu siswa tidak paham 

dengan baik tujuan pembelajaran dan isi yang disampaikan. Faktor ini menyebabkan siswa 

kurang memahami dalam belajar karena tidak adanya pemahaman dan pengetahuan yang 

diperoleh (Hasibuan, 2018). Adapun faktor darai dalam diri siswa yang menjadi penyebab 

kurang memahami suatu konsep yaitu kurangnya percaya diri. Kepercayaan diri adalah sifat 

yang harus dimiliki siswa. Dengan sifat percaya diri siswa lebih mampu menyampaikan ide 

dalam pikiran dan mampu menyelesaikan masalah matematika dan sifat percaya diri ini harus 

dimiliki oleh semua siswa guna meningkatkan kemampuan dalam diri (Andriani & Aripin, 

2019). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi 

siswa, diharapka dengan metode nalisis tersebut peneliti bisa memperoleh apa saja faktor yang 

dapat mempengaruhi kesulitan siswa dan peneliti bisa mencari cara untuk meyelesaikan dan 

membuat cara baru dalam pembelajaran materi bangun ruang sisi datar. Hal ini selaras berdasar 

ungkapan Nina & Endu (2019) bahwa mengetahui kesulitan siswa dalam belajar sangatlah 

penting, karena dengan mengetahui kesulitasnnya maka dapat tercipta inovasi yang baru pada 

pembelajaran dan mampu membuat siswa mengontruksi pengetahuannya sehingga tumbuhlah 

komunikasi matematis. Dengan dibuatnya analisis ini, diharapkan peneliti bisa membuat solusi 

dalam membimbing siswa untuk mengatasi kesulitan. Selaras dengan Jumiati & Zanthy (2020) 

menyatakan tenaga pendidik bukan hanya bisa membantu dalam menyelesaikan kesulitan 

belajar, tapi guru juga harus bisa menumbuhkan sikap positif siswa dalam belajar matematika. 

Dari pembahasan diatas, peneliti ingin melaksanakan penelitian dengan mendeskripsikan 

kesulitan siswa dalam mengerjakan soal bangun ruanag sisi datar. 
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METODE 

Metode yang digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan tes uraian sebagai datanya. Penggunaan metode tes uraian 

dengan maksud untuk menganalisis kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan masalah 

pada soal bangun ruang sisi datar. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 

1 Cihampelas dengan sampel 27 siswa kelas IX-8. Pengambilan data dilakukan melalui tes 

dengan 7 soal uraian. 

Adapun cara untuk menanalisis tingkat kesulitan siswa adalah  mengumpulkan data yang 

terkumpul dari jawaban tes yang telah diberikan. Teknik untuk menganalisis data terdiri atas 

nilai jawaban siswa, agar dapat menemukan jenis kesalahan jawaban siswa dan mengetahui 

banyaknya jenis kesalahan siswa maka peneliti menggunakan rumua persentase berikut: 

P = 
𝑛

𝑁
 𝑥 100 

Keterangan: 

P = Persentase. 

n = Banyaknya Kesalahan. 

N = Banyaknya kemungkinan kesalahan. 

Tabel 1. Kriteria Persentase Banyaknya Kesalahan 

Persentase (P) Kriteria 

90,00 ≤ P ≤ 100. Sangat Tinggi. 

80,00 ≤ P < 90. Tinggi. 

65,00 ≤ P < 80. Sedang. 

55,00 ≤ P < 65. Rendah. 

P < 55,00 Sangat Rendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengambilan data dilakukan melalui tes pada satu kelas IX di salah satu SMP Negeri di 

Kecamatan Cihampelas, Kabupaten Bandung Barat. Hasil penelitian ini berupa data hasil 

belajar siswa. Berikut hasil yang diperoleh: 

Tabel 2. Persentase (P) Banyaknya Kesalahan Jawaban Tiap Indikator 

No Indikator Pencapaian Kompetensi P Benar P Salah 
Kriteria 

Kesalahan 

1. Menghitung luas permukaan balok 85,92% 14,08% Sangat Rendah 

2. Menghitung luas permukaan kubus 98,51% 1,49% Sangat Rendah 

3. Menghitung luas permukaan prisma  66,66% 33,34% Sangat Rendah 

4. Menghitung luas permukaan limas  67,40% 32,6% Sangat Rendah 

5. Menghitung volume balok 88,88% 11,12% Sangat Rendah 

6. Menghitung volume prisma  79,25% 20,75% Sangat Rendah 

 

7.  

 

Menyelesaikan masalah yang 

melibatkan diagonal ruang, diagonal 

bidang, dan bidang diagonal 

42,22% 57,78% Rendah 
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Berdasarkan Tabel 2 berdasarkan jawaban tes uraian siswa pada indikator memeriksa 

kebenaran bangun ruang sisi datar berada pada kriteria rendah. Kemudian pada indikator 

menghitung luas permukaan kubus diketahui dan menghitung luas permukaan balok dan uga 

luas permukaan prisma dan limaspun berada pada kriteria sangat rendah. Pada indikator volume 

balok dan prisma yang diketahui berada pada kriteria sangat rendah. Lalu pada indikator 

menyelesaikan masalah pada diagonal ruang, diagonal bidang dan bidang diagonal berada pada 

kategori Rendah hal tersebut dikarenakan siswa belum mampu membuat sketsa dari 

permasalahan nyata. Hasil harus mencakup dasar pemikiran atau desain eksperimen dan juga 

hasil eksperimen.  

 
Gambar 1. Jawaban tes uraian 1 

Pada Gambar 1 menunjukan jawaban siswa pada tes uraian 1. Pada gambar terlihat bahwa siswa 

mencoba menghitung luas permukaan balok dengan menggunakan rumus yang sesuai, namun 

siswa memberikan penjabaran yang tidak lengkap dengan tidak menambahkan unsur yang 

diketahuinya.Kemudian pada jawaban siswa kurang memahami makna pl, pt, dan t dalam 

memasukan nilai panjang, lebar dan tinggi pada rumus, nilai yang dimasukan pada rumus 

keliru, sehingga jawaban siswa salah. 

 
Gambar 2. Jawaban tes uraian 2 

Pada gambar 2 berdasarkan jawaban tes uraian soal 2, menunjukan jawaban siswa yang singkat. 

Siswa sudah menggunakan rumus yang sesuai namun siswa belum melengkapi jawaban dengan 

indikator yang diketahui sebelumnya, siswa hanya mengganti rumus dengan nilai saja tanpa 

memperhatikan kelengkapan jawaban yang lain, sehingga jawaban siswa langsung pada rumus 

dan hasil, sehingga jawaban siswa kurang lengkap. 
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Gambar 3. Jawaban tes uraian 3 

Pada gambar 3 berdasarkan jawaban tes uraian 3 siswa sudah menjawaban dengan menuliskan 

rumus dengan benar, namun siswa terlihat kurang memahami tentang luas permukaan prisma. 

Siswa sudah berusaha dalam menempatkan nilai, namun pada perhitungannya siswa masih 

kebingungan dalam menentukan nilai rumus pada prisma, sehingga siswa keliru dalam 

memasukan nilainya, maka jawaban siswa kurang tepat. 

 
Gambar 4. Jawaban tes uraian 4 

Pada gambar 4 memperlihatkan bahwa siswa mampu memahami soal tersebut dengan 

menghitung nilai-nilai tersebut, namun kesalahannya terletak pada penempatan angka sehingga 

hasilnya pun kurang tepat. Disebabkan tidak telitinya siswa dalam menghitung nilai pada 

rumus. Menyebabkan hasil yang didapat menjadi kurang tepat. Ketercapaian pada indikator ini 

belum terjawab secara benar, dikarenakan siswa masih belum memahami bagaimana 

mengoperasikan aljabar dengan tepat.  

 
Gambar 5. Jawaban tes uraian 5 

Pada Gambar 5 berdasarkan jawaban tes uraian 5, menunjukan bahwa siswa sudah menuliskan 

rumus yang sesuai dengan indikator menghitung volume balok dan menempatkan nilai sesuai 

rumus yang diketahui. Namun, jawaban siswa terlalu singkat dan tidak dilengkapi dengan unsur 
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yang diketahui sehingga langsung pada soal dan jawaban. Kemudiamn dalam 

pengoperasiannya siswa keliru dalam menghitung hasilnya, sehingga jawaban akhir dari soal 

tersebut kurang tepat.  

 
Gambar 6. Jawaban tes uraian 6 

Pada Gambar 6 berdasarkan jawaban tes uraian 6, siswa sudah mampu menghitung soal tersebut 

dengan menggunakan rumus. Namun, jawaban siswa terlalu singkat dan langsung menulis 

jawaban tanpa menulis kembali soal dan unsur yang diketahui, kemudian jawaban siswa 

tersebut kurang tepat dikarenakan siswa salah dalam menghitung sehingga hasil yang diperoleh 

menjadi kurang tepat. 

 
Gambar 7. Jawaban tes uraian 7 

Pada Gambar 7 berdasarkan jawaban tes uraian 7, siswa sudah mampu menghitung soal tersebut 

dengan menggunakan rumus yang tepat. Siswa mampu menempatkan nilai sesuai dengan unsur 

pada rumus dengan benar. Begitupun dengan cara menghitungnya sudah benar. Namun di akhir 

jawaban siswa keliru dalam mengoperasikan nilai akar, sehingga jawaban siswa kurang tepat. 

Pembahasan 

Pada indikator menentukan luas permukaan balok, terlihat bahwa siswamelakukan kesalahan. 

Kesalahan yang terjadi akibat penggunaan konsep yang kurang tepat. Salah satu faktor konsep 

yang tidak tepat yaitu siswa kurang memahami maksud dari soal dan konsep apa yang diketahui 

dari soal tersebut. Sesuai dengan Khasanah dan Sutama (Hariyani, Aisyah & Dinullah, 2019) 

berpendapat setiap siswa tidak mampu mempelajari konsep matematika yang sudah dipelajari 

dan siswa lupa pada rumus yang sudah diajarkan pada saat mengerjakan soal. 

Pada indikator menentukan luas permukaan kubus, siswa sudah benar dalam menentukan 

rumus luas permukaan kubus. Namun diakhir jawaban siswa tidak mencantumkan kesimpulan 

apa yang didapat. Sejalan dengan Puspita (Hariyani, Aisyah & Dinullah, 2019) mengemukakan 

bahwa siswa sering melakukan kesalahan yaitu tidak adanya kesimpulan dan menuliskan hasil 
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jawaban dari kesimpulan namun salah. Pada indikator menentukan luas permukaan prisma, 

siswa mengalami kesulitan dalam menentukan unsur pada prisma sehingga siswa salah dalam 

menghitung luasnya. Terbukti dari jawaban siswa yang kurang benar yang diakibatkan dari 

kurang pahamnya soal. Menurut Mulyanti, Yani & Amelia (2018) rendahnya kemampuan dari 

siswa terhadap matematika akan mengalami kesulitan yang lain. Oleh sebab itu guru harus 

memberikan perhatian lebih pada siswa dengan kemampuan rendah. 

Pada soal jawaban nomor 4 pada indikator menentukan luas permukaan limas, siswa kurang 

terampil dalam mengerjakan soal sehingga keliru dalam memasukan nilai pada unsur-unsur 

prisma sehingga jawaban siswa kurang tepat. Hal tersebut selaras dengan yang dicetuskan 

Jumiati & Zanthy (2020) pada siswa dengan kemampuan level sedang harus lebih melatih 

kemampuannya sehingga siswa memahami konsep dan bisa mengatasi kesulitan dalam 

memahami dan menegerjakan soal bangun ruang sisi datar. Dari hasil jawaban siswa pada 

indikator menghitung volume balok, siswa sudah benar dalam penggunaan rumus, hanya saja 

siswa kurang teliti dalam menghitung saat pengerjaan soal sehingga jawaban siswa kurang 

tepat. Hal ini sependapat dengan yang dinyatakan oleh Lestari et al., (2018) bahwa 

permasalahan pada siswa yaitu diakibatkan oleh siswa ceroboh dalam memahami soal.sehingga 

pada perhitungannya siswa mengalami lupa rumus dan kosnep. 

Dari jawaban siswa nomor 6 dengan indikator menentukan luas permukaan prisma, siswa sudah 

mampu menghitung soal tersebut dengan menggunakan rumus, namun jawaban tersebut kurang 

tepat dikarenakan siswa kesulitan dalam”mengoperasikannya. Menurut Dwidarti et al., (2019) 

ada beberapa kesulitan siswa dalam menerapkan dan memahami konsep, antara lain sulit dalam 

memahami konsep, menggunakan konsep dan kurang terampil. Pada indikator terakhir hasil 

dari penelitian terlihat siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal uraian pada materi bangun 

ruang sisi datar. Berdasarkan jawaban siswa pada nomor 7 peneliti menemukan kesalahan siswa 

yakni keliru dalam mengoperasikan rumus pada perhitungan diagonal bidang. Siswa terlihat 

bingung dan merasa sulit untuk menyelesaikan soal pada indikator tersebut, sehingga jawaban 

siswa kurang tepat. Kekeliruan dalam mengoperasikan rumus terjadi akibat siswa kurang 

paham dalam mengerjakan soal. Hal tersebut selaras dengan pendapat Fahlevi & Zanthy (2021) 

sering terjadinya kesulitan pada siswa diakibatkan dari kurangnya keterampilan dalam 

mengerjakan soal. pendapat tersebut juga didukung dengan hasil Sartika & Puspitasari 

(Septiahani et al., 2020) yang menyatakan tentang kurangnya pemahaman siswa terhadap 

rumus dan kurangnya ketelitian siswa dalam mengecek jawaban. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa siswa kurang memahami cara 

menyelesaikan permasalahan terhadap materi bangun ruang sisi datar. Adapaun beberapa 

kesalahan siswa bterdapat pada indikator menghitung luas permukaan prisma. Faktor lain yang 

menjadi alasannya adalah siswa kurang mampu memahami dan mengerti tentang konsep dasar 

bangun ruang sisi datar bukan hanya terdiri dari metode pembelajaran, tapi faktor fisikpun 

mampu mempengaruhi kinerja siswa dalam kegiatan belajar, jadi pengajar harus memikirkan 

secara matang metode apa yang akan dipilih agar siswa dapat mendapatkan hasil yang 

diharapkan. 
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